BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahsan diatas dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan

berpikir kreatif siswa pada pembelgaran IPA di SMA melalui studi literatur.

B. Saran

Peneliti menyarankan bebrapa hal sebagai berikut:

1. Kepada guru biologi atau calon guru biologi untuk menerapkan model
pembelgjaran Problem Based Learning agar peserta didik terbiasa belgar
dengan menggunakan model Problem Based Learning dalam kegiatan
pembelgjaran dan untuk mendapatkan hasil yang optimal.

2. Guru hendaknya memanfaatkan berbagai metode pembelgjaran dalam

pel aksanaan pembel g aran sehingga siswatidak cepat bosan dan jenuh.
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